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ABSTRAK
Jumlah penderita HIV/AIDS mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu kelompok risiko HIV/AIDS adalah wanita pekerja seks. Kabupaten Batang terletak di sepanjang jalur pantura yang menyediakan cafe, panti pijat dan warung remang-remang. Tahun 2011 di Kabupaten Batang ditemukan 164 kasus dan sampai dengan Desember 2012 terdapat 204 kasus yang sebagian besar ditemukan melalui klinik Voluntary Counseling and Testing (VCT) RSUD Batang pasien yang berobat terindikasi HIV dan dirujuk tes HIV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh VCT terhadap kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita dalam upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS di lokalisasi Boyongsari kecamatan Batang Kabupaten Batang. Sampel penelitian adalah keseluruhan wanita pekerja seks yang berada di lokalisasi Boyongsari sebanyak 30 orang berdasarkan data dari KPA Kabupaten Batang pada Bulan Juli 2013. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Hasil uji chi square diketahui ada pengaruh VCT terhadap Kepatuhan WPS untuk menggunakan kondom wanita di lokalisasi Boyongsari kecamatan Batang Kabupaten Batang dengan p value sebesar 0,003 < 0,05. Petugas kesehatan sebaiknya meningkatkan jadwal intensitas konseling  sehingga terbentuk interaksi sosial yang kuat antara petugas kesehatan dan wanita pekerja seks, dan petugas kesehatan dapat lebih diterima dalam memberikan informasi tentang HIV/AIDS.
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I. PENDAHULUAN
Dunia sudah masuk dekade ketiga epidemi Human Immunodeficiency Virus (HIV)/Aquired Immunodeficiency Deficiency Syndrom (AIDS) dan penyebarannya terus berlangsung sampai sekarang. Pada beberapa negara, infeksi HIV/AIDS selalu bersamaan dengan multi krisis lainnya sehingga menambah keterpurukan negara tersebut terutama sumber daya manusia produktifnya (Departemen Kesehatan [Depkes] 2006, h.2).
Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai negara dengan concentrated level epidemic, artinya prevalensi HIV/AIDS di Indonesia pada populasi berisiko tinggi diatas 5% dan pada populasi  umum dibawah 1%. Salah satu populasi berisiko tinggi di Indonesia adalah pekerja seks komersial (PSK) (Depkes 2006, h.4). Menjadi PSK tentunya bukan tanpa risiko, setiap saat risiko selalu ada, mulai dari tindak penipuan, kekerasan, penganiayaan, dan juga risiko tertular infeksi menular seksual. Salah satu risiko yang harus ditanggung oleh PSK adalah tertular dan menularkan HIV/AIDS. Tingginya kasus penularan HIV/AIDS melalui penjaja seks komersial karena penggunaan kondom pada hubungan seks berisiko masih rendah berkisar antara 7-45% (Spiritia,  2010)
Kabupaten Batang merupakan salah satu daerah dari 35 Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah yang berada ditengah-tengah jalur pantura antara Jakarta - Surabaya. Disepanjang jalur pantura Kabupaten Batang banyak didapati tempat berisiko tinggi terhadap penularan HIV/AIDS. Diantaranya cafe, panti pijat, dan warung remang-remang yang menjadi tempat para pelanggan untuk melakukan hubungan seks beresiko dengan wanita pekerja seks Kesadaran penggunaan kondom pada hubungan seksual berisiko di kalangan pekerja seks dan pasangannya ini masih sangat rendah (22%). Kondisi demikianlah yang kemudian berdampak pada peningkatan jumlah kasus HIV/AIDS di Kabupaten Batang yang dari tahun ke tahun jumlahnya semakin mengkhawatirkan (Komisi Penanggulangan AIDS [KPA] Batang, 2011).
Perubahan perilaku pekerja seks dari berisiko menjadi kurang berisiko terhadap kemungkinan tertular HIV memerlukan bantuan perubahan emosional dan pengetahuan dalam suatu  proses yang mendorong nurani dan logika. Konseling merupakan salah satu pendekatan yang perlu dikembangkan untuk mengelola kejiwaan dan proses menggunakan pikiran secara mandiri. Salah satu bentuk pelayanan konseling dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS adalah Voluntary Counseling and Testing atau sering disebut dengan VCT (Depkes 2008, h.1).
Salah satu kegiatan konseling dalam VCT adalah mempromosikan perubahan perilaku yang bertanggung jawab bagi pekerja seks, dalam hal ini adalah kepatuhan pekerja seks untuk menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual beresiko sebagai upaya untuk mencegah penularan penyakit HIV/AIDS. Klinik VCT RSUD Batang telah melakukan kegiatan promosi penggunaan kondom bagi pekerja seks sejak tahun 2010. Kegiatan promosi ini dilakukan di beberapa lokalisasi di wilayah kerja klinik VCT RSUD kabupaten Batang. Lokalisasi yang menjadi jangkauan klinik VCT RSUD kabupaten Batang ada 4 (empat) wilayah yaitu: Boyongsari, Jrakah Payung,Bong Chino dan Wuni. Lokalisasi Boyongsari merupakan lokalisasi yang paling banyak keanggotaannya dan paling tinggi ditemukan kasus infeksi HIV. Rumusan masalah penelitian adalah pengaruh VCT terhadap kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita dalam upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS di lokalisasi Boyongsari Kecamatan Batang Kabupaten Batang.



II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan wanita pekerja seks yang berada di lokalisasi Boyongsari pada bulan Juli 2013 sebanyak 70 orang berdasarkan data dari KPA Kabupaten Batang tahun 2013. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel. Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner yang diajukan secara tertulis. Pengolahan data melalui langkah-langkah editing, coding, processing dan cleaning.  Analisa data  meliputi analisa univariat untuk mendeskripsikan pengaruh VCT terhadap kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita dalam upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS di lokalisasi Boyongsari Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam bentuk distribusi frekuensi

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden 
a. Karakteristik umur wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita sebelum VCT.
	Umur 
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 15 tahun
15-24 tahun
25-34 tahun
35-44 tahun
> 45 tahun
	0
3
25
2
0
	0
10,0
83,3
0
0

	Total
	30
	100


b. Karakteristik Tingkat Pendidikan Wanita Pekerja Seks untuk Menggunakan Kondom Wanita Sebelum VCT.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	Tidak sekolah
SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi
	0
26
4
0
0
	0
86,7
13,3
0
0

	Total
	30
	100



c. Karakteristik status menikah wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita sebelum VCT
	Status Menikah
	Jumlah
	Persentase (%)

	Menikah
Belum/ tidak menikah
Cerai
	0
0
30
	0
0
100

	Total
	30
	100




2. Tingkat Kepatuhan Wanita Pekerja Seks untuk Menggunakan Kondom Wanita  
a. Tingkat kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita sebelum VCT.
	Tingkat Kepatuhan 
Sebelum VCT
	Jumlah
	Persentase (%)

	Tidak patuh
Patuh
	25
5
	83,3
16,7

	Total
	30
	100





b. Tingkat kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita sesudah VCT.
	Tingkat Kepatuhan 
Sesudah VCT
	Jumlah
	Persentase (%)

	Tidak patuh
Patuh
	13
17
	43,3
56,7

	Total
	30
	100



3. Pengaruh VCT Terhadap Kepatuhan Wanita Pekerja Seks untuk Menggunakan Kondom Wanita
	Pemberian VCT
	Kepatuhan 
	ρ value
	OR 

	
	Tidak Patuh 
	Patuh
	Total
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Sebelum 
	25
	83,3
	5
	8,3
	30
	100
	0,003 

	6,538 (1,967-21,739)

	Sesudah
	13
	43,3
	17
	56,7
	30
	100
	
	

	Total
	38
	
	26
	
	60
	
	
	



B. Pembahasan
1. Karateristik Responden 
Wanita Pekerja Seks di lokalisasi Boyongsari sebagian besar termasuk dalam usia reproduksi sehat yang berumur antara 25-34 tahun karena pada usia tersebut lebih banyak diminati para pelanggan. WPS mempunyai posisi tawar yang rendah dihadapan pelanggan karena ketergantungan ekonomi sehingga tidak mempunyai kemampuan bernegosiasi untuk seks yang aman yaitu menggunakan kondom wanita.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 26 orang (86,7%) berpendidikan tamat SD. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi dan ketidakberdayaan ekonomi memaksa responden untuk tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan memaksa responden untuk membuat suatu pilihan terjun sebagai pekerja seksual. 
Status pernikahan Wanita Pekerja Seksual yang semuanya cerai memaksa mereka untuk menjadi seorang wanita pekerja seks karena tidak adanya penanggung jawab ekonomi kehidupan mereka. Status pernikahan Wanita Pekerja Seksual yang semuanya cerai ini berisiko untuk terjadi kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan bagi dirinya dan janin karena pekerjaan sebagai pekerja seksual yang berisiko terhadap penularan HIV/AIDS tetapi juga masalah lain seperti psikologi dan sosial. 
2. Tingkat Kepatuhan Wanita Pekerja Seks untuk Menggunakan Kondom Wanita
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wanita pekerja seks untuk menggunakan kondom wanita sebelum VCT sebagian besar yaitu 25 orang (83,3%) tidak patuh untuk menggunakan kondom wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah diberikan VCT sebagian besar responden yaitu 13 orang (56,7%) sesudah VCT tidak patuh dalam menggunakan kondom wanita. 
Responden yang tidak patuh kemungkinan disebabkan responden belum memperoleh informasi tentang HIV/ AIDS meliputi pengertian, penyebab, gejala dan penularannya, karena merupakan Wanita Pekerja Seksual baru di lingkungan lokalisasi Boyongsari. 
3. Pengaruh VCT Terhadap Kepatuhan Wanita Pekerja Seks Dalam Menggunakan Kondom Wanita
Hasil penelitian diketahui dari 30 responden sebelum diberikan VCT terdapat 25 orang (83,3%) yang tidak patuh dalam menggunakan kondom wanita dan 5 orang (8,3%) patuh. Dari 30 responden setelah diberikan VCT terdapat 17 orang (56,7%) yang  patuh dan 13 orang (43,3%) tidak patuh.
Hasil uji chi square diperoleh ρ value sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh VCT terhadap kepatuhan WPS menggunakan kondom wanita di lokalisasi Boyongsari Kecamatan Batang. Nilai OR 6,538 (1,967-21,739) yang berarti responden yang telah mendapatkan VCT berpeluang untuk patuh dalam menggunakan kondom wanita sebesar 6,5 atau 7 kali dibandingkan sebelum diberikan VCT.

C. Simpulan 
1. Karakteristik responden diketahui sebagian besar yaitu 28 orang (93,3%) berumur 25-34 yang termasuk dalam reproduksi sehat, sebagian besar yaitu 26 orang (86,7%) berpendidikan tamat SD dan bahwa semua responden yaitu 30 orang (100%) berstatus cerai. 
2. Tingkat kepatuhan responden diketahui sebelum diberikan VCT sebagian besar responden yaitu 25 orang (83,3%) sebelum VCT tidak patuh dalam menggunakan kondom wanita, sedangkan setelah diberikan VCT diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 17 orang (56,7%) sesudah VCT patuh dalam menggunakan kondom wanita.
3. Ada pengaruh VCT terhadap kepatuhan WPS menggunakan kondom wanita di lokalisasi Boyongsari Kecamatan Batang dengan  value sebesar 0,003.
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